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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 22 Tahun 2006 (Depdiknas, 2006) tentang Standar Isi mata pelajaran matematika, bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan antara lain sebagai berikut: 
1) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh
2) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, pengertian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Dari tujuan pembelajran matematika tersebut, Pemecahan masalah merupakan salah satu poin kemampuan yang harus dikembangkan dan dimiliki oleh siswa. 
Pentingnya kemampuan pemecahan masalah ini pula dituturkan oleh Sabandar (2006) yang mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematik merupakan suatu kemampuan yang harus dicapai dan peningkatan kemampuan berfikir matematis merupakan prioritas dalam pembelajaran matematika. Pemecahan masalah merupakan proses menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal sehingga siswa lebih tertantang dan termotivasi untuk mempelajarinya.
Pentingnya pemecahan masalah juga termuat dalam NCTM (2000) yaitu memiliki kemampuan pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi, koneksi, dan representasi. Dengan demikian pemecahan masalah harus diajarkan sampai siswa mampu memecahkan masalah matematik.
Pengembangan kemampuan berpikir kritis juga merupakan salah satu fokus pembelajaran matematika. Sebagaimana tercantum dalam salah satu standar kompetensi lulusan (SKL) mata pelajaran matematika (Depdiknas, 2006) yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sitematis, kritis, kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Melalui pembelajaran matematika diharapkan siswa memiliki kemampuan berpikir kritis.
Pentingnya kemampuan berpikir kritis menurut Wahab (1996) karena empat alasan, yaitu: (1) tuntutan zaman yang mengkehendaki warga negara dapat mencari, memilih dan menggunakan informasi untuk kehidupan bermasyarakat dan bernegara.; (2) setiap warga negara senantiasa berhadapan dengan berbagai masalah dan pilihan, sehingga dituntut mampu berpikir kritis dan kreatif; (3) kemampuan memandang sesuatu dengan cara berbeda dalam memecahkan masalah; (4) berpikir kritis merupakan aspek dalam memecahkan permasalahan secara kreatif peserta didik dapat bersaing secara adil dan mampu bekerja sama dengan bangsa lain. 
Kemampuan berpikir kritis matematik sangat diperlukan siswa, terkait dengan kebutuhan siswa untuk memecahkan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang bermuara pada penarikan kesimpulan tentang apa yang harus kita percayai dan tindakan apa yang akan kita lakukan. Penguasaan kemampuan berpikir kritis ini memungkinkan siswa untuk mengatasi ketidaktentuan masa mendatang.
Kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis tidak muncul begitu saja pada diri siswa. Perlu pembiasaan dan latihan yang terintegrasi dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan tersebut. Dalam pembelajaran matematika juga sebagaimana tertulis dalam tujuan mata pelajaran matematika (Depdiknas, 2006) terdapat aspek afektif yang perlu dikembangkan yaitu memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, pengertian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Sikap afektif tersebut merupakan bagian dari kemandirian belajar siswa.
[bookmark: _GoBack]Secara umum kemampuan matematik siswa masih belum seperti yang diharapkan. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil penilaian PISA (2015) bahwa terjadi peningkatan pada kopetensi matematika dari 375 poin di tahun 2012 menjadi 386 poin di tahun 2015. Meskipun terjadi peningkatan, namun posisi kemampuan matematik siswa di Indonesia masih berada pada posisi sepuluh terendah. Dari hasil studi ini juga diperoleh informasi bahwa kemampuan siswa SMP di Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal tidak rutin sangat lemah, meskipun relatif baik dalam menyelesaikan soal-soal tentang fakta dan prosedur. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia dalam menyelesaikan masalah yang kompleks yang melibatkan proses berpikir tingkat tinggi, seperti pemecahan masalah,  berpikir kreatif dan berpikir kritis, masih relatif rendah.
Pembelajaran yang serting diterapkan oleh guru di sekolah, umumnya menggunakan pembelajaran konve-sional, dimana proses pembelajaran diawali dengan menjelaskan konsep secara informatif, memberikan contoh soal dan diakhiri dengan pemberian latihan soal-soal. Akibat dari pembelajaran yang konvensional tersebut adalah bahwa siswa dalam belajar matematika lebih diarahkan pada proses menghafal dari pada memahami konsep. Menurut Mukhayat (Somakim, 2010) belajar dengan menghafal tidak terlalu banyak menuntut aktivitas berpikir anak dan mengandung akibat buruk pada perkembangan mental anak, sehingga membuat anak bersikap pasif dan mengakibatkan anak tidak terbiasa untuk berpikir kritis.
Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh Fauziah (2014) dan Taufik (2014) menemukan bahwa siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan inovatif kemampuan pemecahan masalah matematiknya lebih baik dari pembelajaran konvensional yang dilakukan guru. Begitu pula Ratnaningsih (2007), dan Rohaeti (2008) menemukan bahwa kemampuan berpikir kritis dapat meningkat melalui pembelajaran yang inovatif. Maka dari itu perlu adanya pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan kemampuan matematik siswa, salah satunya adaah pembelajaran dengan menggunakan pendekaytan matematika realistik.  
Pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan matematika realistik bertolak dari masalah kontekstual kemudian siswa mematematisasi masalah-masalah kontekstual tersebut sehingga siswa dapat merefleksi hasil yang diperoleh dalam pembelajaran matematika. Penggunaan konteks “dunia nyata” memungkinkan siswa memanfaatkan pengalamannya untuk penguasaan dan pendalaman pengetahuan yang baru. 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenenai pendekatan matematika realistik ini antara lain Kesumawati (2010), Dhoururi (2010) dan Nababan (2015) menemukan bahwa siswa yang mendapat pendekatan matematika realistik kemampuan berpikir matematiknya lebih baik dari siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.
Pada pembelajaran matematika realistik, Treffers (Wijaya, 2012) mengelempokkan tipe matematisasi menjadi matematisasi horizontal dan vertikal. Matematisasi horizontal merupakan proses dimana siswa menggunakan matematika sehingga dapat membantu mereka mengorganisasi dan menyelesaikan suatu masalah pada situasi nyata. Matematisasi vertikal merupakan proses pengorganisasian kembali menggunakan matematika itu sendiri. Pada awal memecahkan masalah kontekstual siswa menyelesaikan secara informal yang meliputi pengidentifikasian, perumusan, masalah dalam cara yang berbeda dan pentransformasian masalah real ke masalah matematika merupakan bagian dari matematisasi horizontal. Penggunaan hubungan-hubungan dalam rumus dan penyesuaian dengan model matematika dan penggeneralisasian merupakan matematisasi vertikal. 
Pembelajaran matematika realistik ini berpotensi untuk diterapkan, karena proses pengembangan konsep dan ide matematik berawal dari dunia nyata dan diakhiri dengan merefleksi hasil pembelajaran serta mendorong adanya keterkaitan antara konsep-konsep matematika, pemecahan masalah dan kemampuan berpikir untuk menyelesaikan soal sehari-hari dengan lebih kritis. Diharapkan pendekatan pembelajaran matematika realistik ini mampu mengembangkan berbagai kemampuan matematik siswa.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka dilakukan penelitian yang berjudul: “Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Berpikir Kritis Matematik serta Kemandirian Belajar Siswa SMP melalui Pendekatan Matematika Realistik”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah pencapaian dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang mendapat pendekatan matematika realistik lebih baik dari pada yang mendapat pembelajaran biasa?
2. Apakah pencapaian dan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematik siswa yang mendapat pendekatan matematika realistik lebih baik dari pada yang mendapat pembelajaran biasa?
3. Apakah kemandirian belajar matematik siswa yang mendapat pendekatan matematika realistik lebih baik dari pada yang mendapat pembelajaran biasa?
4. Apakah terdapat asosiasi antara:
a. Kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis matematik siswa?
b. Kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belajar siswa?
c. Kemampuan berpikir kritis matematik dan kemandirian belajar siswa?
5. Kesulitan apa yang dialami siswa dalam kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis matematik?
6. Bagaimana gambaran kegiatan siswa dalam pembelajaran matematika realistik dan pembelajaran konvensional?
7. Bagaimana pendapat siswa terhadap pembelajaran matematika realistik?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk menelaah:
1. Pencapaian dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang mendapat pendekatan matematika realistik dibandingkan dengan yang mendapat pembelajaran biasa.
2. Pencapaian dan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematik siswa yang mendapat pendekatan matematika realistik dibandingkan dengan yang mendapat pembelajaran biasa.
3. Kemandirian belajar matematik siswa yang mendapat pendekatan matematika realistik dibandingkan dengan yang mendapat pembelajaran biasa.
4. Asosiasi antara kemampuan :
a. Pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis matematik siswa
b. Pemecahan masalah dan kemadirian belajar siswa
c. Kemampuan berpikir kritis matematik dan kemandirian belajar siswa
5. Kesulitan yang dialami siswa dalam kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis matematik
6. Gambaran kegiatan siswa dalam pembelajaran matematika realistik dan pembelajaran konvensional
7. Pendapat siswa terhadap pembelajaran matematika realistik

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukkan:
1. Bagi guru
a. Dapat memperbaiki proses pembelajaran di kelas.
b. Dapat dijadikan sebagai umpan balik dalam  menyelesaikan masalah pembelajaran.
c. Dapat memotivasi guru dalam mengembangkan pembelajaran di kelas
2. Bagi siswa
a. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis matematik serta kemandirian belajar.
b. Dapat meningkatkan keterkaitan siswa dalam pembelajaran di kelas.
c. Dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika.
3. Bagi pembelajaran matematika pada umumnya
a. Menjadi referensi penelitian mengenai penerapan pendekatan pembelajaran matematika realistik.

E. Definisi Operasional
1. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan yang meliputi: 
a) mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah; b) mem-buat model matematik dari suatu masalah dan menyelesaikannya; 
c) memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika; d) memeriksa kebenaran hasil atau jawaban.
2. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir yang meliputi: 
a) memeriksa kebenaran jawaban disertai alasan; b)menyusun pertanyaan disertai alasan; c) mengidentifikasi data relevan dan tidak relevan; 
d) menjawab pertanyaan dan menyelesaikan masalah disertai alasan.
3. Kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang meliputi: 
a) inisiatif belajar; b)mendiagnosa kebutuhan belajar; c) memandang kesulitan sebagai tantangan; d) memanfaatkan dan mencari sumber belajar yang relevan; e) memilih menerapkan strategi belajar; f) mengevaluasi proses dan hasil belajar; g) konsep diri/ kemampuan diri.
4. Pendekatan matematika realistik adalah suatu pendekatan belajar yang memunculkan masalah-masalah nyata dari kehidupan sehari-hari dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:
a) mengkondisikan kesiapan siswa untuk belajar; b) mengajukan masalah kontekstual; c) membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah kontekstual; d) meminta siswa menyajikan penyelesaian,; e) membanding-kan dan mendiskusikan jawaban; f) menyimpulkan

1

